ABSTRACT

This research aims to determine and analyze the influential factors of
Mudharabah Deposit Profit-Sharing Rate in Sharia Commercial Bank, 2016-2019
period partially. The population consisted of Sharia Commercial Bank that
operated in Indonesia from 2016 to 2019. This research used a purposive
sampling method with ROA, BOPO, FDR, NPF, interest rate, and inflation
variables at Mudharabah Deposit Profit-Sharing Rate levels. After being selected,
ten banks were obtained. They were Bank Aceh Syriah, Syariah Mandiri, BRI
Syariah, Bukopin Syariah, BNI Syariah, BCA Syariah, Victoria Syariah, Panin
Syariah, BTPN Syariah, and BJB Syariah. The applied method of analysis was
multiple linear regressions. Then, the results were tested with a t-test at a 5%
level of significance. Based on the t-test, the variables of Return on Asset (ROA),
Financing to Deposit Ratio (FDR), and Non-Performing Financing (NPF) partially
influenced the Deposit Profit-Sharing Rate. The operational expense toward the
operational income (BOPO), interest rate, and inflation did not influence the rate
of Mudharabah Deposit Profit Sharing. The Adjust R2 showed all variables were
independent and contributed 84.8% toward the dependent variables. The
remaining percentage, 15.2%, was influenced by other unexplained variables of
this research.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengalisis Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank
Umum Syariah periode 2016-2019 secara parsial. Populasi dalam penelitian ini
adalah Bank Umum Syariah yang beroperasi di Indonesia selama periode 2016-
2019. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan variabel
ROA, BOPO, FDR, NPF, Suku Bunga dan inflasi pada tingkat bagi hasil Deposito
Mudharabah. Setelah diseleksi, diperoleh sampel berjumlah 10 bank, di
antaranya Bank Aceh Syariah, Syariah Mandiri, BRI Syariah, Bukopin Syariah,
BNI Syariah, BCA Syariah, Victoria Syariah, Panin Syariah, BTPN Syariah dan
BJB Syariah. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda,
kemudian diuji dengan uji t dengan tingkat signifikansi 5%. Berdasarkan uji t
diketahui bahwa secara parsial Variabel Return On Assets (ROA), Financing to
Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap
tingkat bagi hasil deposito mudharabah sedangkan variabel Beban Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Suku Bunga dan Inflasi tidak
berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. Adjust R2
menunjukkan bahwa dalam penelitian ini seluruh variabel independen
memberikan kontribusi sebesar 84,8% terhadap variabel dependen. Sisanya
sebesar 15,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam
penelitian ini.
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